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Abstract : This study aims fo analyze the actualization of
social capital in the development of Islamic Religious
Fducation (PAD curriculum and the infernalization of
character values at Madrasah Pembangunan UIN Jakarta.

This fopic was chosen because PAI curriculum must
address social, culfural, and character challenges faced by
Students in the confemporary era, where social capital
plays a crucial role in supporfing confextual and holistic
character education. The study employed a qualitative
research approach with a single case study design. Data
were collected through in-depth interviews with the
principal, feachers, and students, participatory
observation, and curriculum documentation, as well as
character development programs. Data analysis used the
inferactive model of Miles, Huberman, and Saldarna.

Findings indicate that the school’s social capital is realized
through three main dimensions: trust, social networks,
and social norms, infegrated info curriculum design and
learning practices. Character value infernalization occurs
through the Tri-Level model: habituation, infernalization,

and enculfuration, enabling students fo actively propagate
character values. The study highlights the importance of
social capital as a pedagogical resource in developing a
PAI curriculum that is confextual, responsive, and
oriented foward comprehensive character formation.

Keywords : Social Capital; PAI Curriculum; Character
Internalization; Islamic Fducation; Madrasah
Pembangunan

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
aktualisasi modal sosial dalam pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan internalisasi nilai-nilai
karakter di Madrasah Pembangunan UIN Jakarta. Topik
ini dipilih karena kurikulum PAI perlu menjawab
tantangan sosial, budaya, dan karakter peserta didik di era
kontemporer, di mana modal sosial berperan penting
dalam mendukung pembelajaran karakter yang
kontekstual dan Tholistik. Penelitian menggunakan
pendekatan gualitative research dengan desain single case
study. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
(in-depth interviews) dengan kepala madrasah, guru, dan
peserta didik, observasi partisipatif, serta studi
dokumentasi kurikulum dan program pembinaan
karakter. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal sosial madrasah terealisasi
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melalui tiga dimensi utama: kepercayaan (frusf, jaringan
sosial (social networks),dan norma sosial (social norms),
yang terintegrasi dalam desain kurikulum dan praktik
pembelajaran. Internaliasi nilai karakter berlangsung
melalui model 7ri-Aras. habifuation, infernalization, dan
enculturation, sechingga peserta didik menjadi agen akfif
dalam menyebarkan nilai-nilai karakter. Temuan ini
menegaskan pentingnya modal sosial sebagai sumber
daya pedagogis dalam pengembangan kurikulum PAI
yang kontekstual, responsif, dan berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik.

Kata Kunci : Modal Sosial, Kurikulum PAI; Internalisasi
Karakter; Pendidikan Islam; Madrasah Pembangunan

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era kontemporer berada pada persimpangan tantangan
sosial, budaya, dan nilai moral yang semakin kompleks. Dinamika globalisasi, penetrasi teknologi
digital, serta erosi norma sosial tradisional mengubah cara generasi muda berinteraksi, berpikir,
dan membangun relasi sosial (Nauvan et al., 2024; Setty, 2024; Rivaldi et al., 2025). Kondisi ini
tidak hanya berdampak pada dimensi kognitif peserta didik, tetapi juga menekan efektivitas
internalisasi nilai karakter melalui proses pembelajaran formal. Meskipun kurikulum PAI telah
mengalami berbagai perubahan kebijakan, masih terdapat kekosongan dalam cara pendidikan
memadukan kebutuhan sosio-kultural peserta didik ke dalam struktur kurikulum yang
benar-benar bermakna bagi pembentukan karakter . Gentry et al. (2024) menegaskan bahwa
integrasi aspek sosial dalam kurikulum dapat menguatkan arah belajar untuk menanggapi
kompleksitas kehidupan sosial dan perubahan nilai yang berkembang dalam masyarakat saat ini.

Kurikulum bukan sekadar seperangkat materi ajar, tetapi merupakan sistem reflekfif nilai
sosial, budaya, dan spiritual yang dirancang untuk membentuk perilaku peserta didik secara
holistik. Kurikulum yang responsif terhadap konteks sosio-kultural membantu peserta didik tidak
hanya memahami konten akademik tetapi juga transformasi nilai karakter yang mencerminkan
norma komunitas. Bukti empiris menunjukkan bahwa kurikulum yang adaptif terhadap
kebutuhan sosial peserta didik mendukung pembelajaran yang lebih relevan, kontekstual, dan
berdampak pada karakter kehidupan nyata (Beliyawati et al., 2025; Wibowo et al., 2025).
Pemikiran ini memperluas pemahaman kurikulum dari sekadar instrumen akademik menjadi
medium interaksi sosial yang kaya akan nilai kehidupan.

Dalam ranah ilmu sosial, modal sosial telah menjadi konstruksi teoretis penting untuk
menganalisis bagaimana jaringan sosial, norma saling percaya, dan hubungan aktor sosial dapat
memfasilitasi kerja sama dan tujuan bersama dalam konteks pendidikan. Modal sosial menjelaskan
hubungan antara aktor pendidikan seperti guru, orang tua, komunitas, dan institusi, yang secara
kolektif menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penginternalisasian nilai-nilai
karakter. Temuan kajian pendidikan modern mengindikasikan bahwa modal sosial menjadi faktor
signifikan dalam meningkatkan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan pendidikan
dan memperkuat praktik pembelajaran yang mengakar pada nilai sosial serta dukungan komunitas
(Sulistyosari et al., 2023; Maulana & Wardana, 2025; Madhakomala & Lemba, 2026).

Komponen modal sosial seperti jaringan sosial, kepercayaan bersama, dan norma kerja sama
terbukti berperan dalam mendukung keterlibatan peserta didik dan komunitas pendidikan dalam
pembentukan karakter. Riset Hikmat (2025) menunjukkan bahwa modal sosial tidak hanya
berkontribusi pada prestasi akademik tetapi juga mempengaruhi kualitas hubungan sosial sekolah
dan keterlibatan komunitas dalam kegiatan pendidikan karakter. Dalam konteks ini, unsur
jaringan sosial dan kepercayaan menjadi instrumen struktural yang mendukung praktik
pembelajaran yang berorientasi pada nilai, kolaborasi, dan kepedulian sosial antara peserta didik,
guru, dan lingkungan pendidikan.

Penelitian pendidikan karakter menunjukkan bahwa integrasi modal sosial dalam praktik
pembelajaran dapat memperkuat internalisasi nilai seperti empati, solidaritas, tanggung jawab, dan
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keterlibatan sosial peserta didik(Lestari, 2020; Hartati, 2023) . Implementasi modal sosial melalui
strategi pembelajaran kolaboratif, budaya sekolah inklusif, serta keterlibatan orang tua dan
masyarakat terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter generasi
muda. Pribadi et al. (2026) menyebutkan bahwa praktik pendidikan karakter yang efektif
mencakup partisipasi aktif komunitas dalam pembelajaran dan pengembangan nilai sosial yang
melekat di lingkungan pendidikan.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara modal sosial dan
pendidikan karakter di berbagai jenjang pendidikan, keterbatasan kajian yang secara sistematis
memetakan modal sosial dalam desain kurikulum PAI sebagai strategi internalisasi karakter masih
menjadi tantangan konseptual dan empiris yang perlu dijawab. Banyak studi yang fokus pada
implementasi pembelajaran karakter (Sumiharsono et al., 2023; Sakti et al., 2024; Nimah et al.,
2025; Hasanah & Amita, 2026), namun peran modal sosial sebagai elemen struktural dalam
pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan internalisasi nilai karakter masih kurang
terjelaskan secara komprehensif. Gap ini menunjukkan kebutuhan penelitian yang tidak sekadar
menilai praktik pembelajaran, tetapi juga bagaimana modal sosial menjadi kerangka integratif
dalam desain kurikulum yang efektif dan bermakna bagi transformasi nilai sosial serta spiritual
peserta didik.

Madrasah Pembangunan UIN Jakarta sebagai institusi pendidikan Islam laboratorium
memiliki konteks unik yang potensial untuk menjadi lokasi studi empiris mengenai integrasi modal
sosial dalam pengembangan kurikulum PAI. Akses terhadap jaringan komunitas akademik,
hubungan orang tua dan alumni, serta budaya institusi memberikan peluang untuk
mengeksplorasi bagaimana modal sosial diaktifkan dalam desain kurikulum yang responsif dan
menghormati konteks sosio-kultural peserta didik. Kondisi ini mencerminkan tantangan dan
peluang pendidikan Islam kontemporer dalam membangun kurikulum yang tidak hanya mengajar
nilai tetapi juga mewujudkan pengalaman hidup dalam komunitas pendidikan.

Untuk menjawab gap tersebut, penelitian ini diarahkan pada dua pertanyaan sentral:
bagaimana modal sosial diaktualisasikan dalam pengembangan kurikulum PAI di Madrasah
Pembangunan UIN Jakarta dan bagaimana aktualisasi modal sosial tersebut memberikan kontribusi
terhadap efektivitas internalisasi nilai-nilai karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan
menyampaikan analisis yang komprehensif dan argumentatif tentang peran modal sosial sebagai
landasan sosio-kultural dalam kurikulum pendidikan Islam yang kontekstual, responsif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter melalui praktik yang bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan gualitative research dengan desain single case study
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai aktualisasi modal sosial dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Pembangunan UIN Jakarta.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi fenomena pendidikan yang kompleks
secara kontekstual, termasuk interaksi antara guru, peserta didik, orang tua, dan komunitas dalam
proses internalisasi nilai karakter (Creswell & Poth, 2023). Desain case study juga memberikan
fleksibilitas untuk menganalisis praktik, proses, dan budaya lembaga secara menyeluruh, sehingga
dapat memetakan hubungan antara modal sosial dan kurikulum PAI secara autentik (Yin, 2018).

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder (Almusaed et al., 2025). Data
primer diperoleh melalui in-depth inferviewsdengan kepala madrasah, guru PAI, dan peserta didik
yang dipilih secara purposive sampling untuk mewakili pengalaman, peran, dan perspektif
berbeda dalam proses pendidikan karakter. Data sekunder meliputi dokumen kurikulum
operasional, silabus, modul ajar, serta catatan program pembinaan karakter. Kombinasi sumber ini
memungkinkan friangulation untuk meningkatkan validitas temuan dan memberikan gambaran
menyeluruh mengenai aktualisasi modal sosial dalam kurikulum PAL

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-~terstruktur, dan
studi dokumentasi (Sugiyono, 2021). Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami praktik
pembelajaran dan interaksi sosial di kelas PAI serta kegiatan kokurikuler yang menekankan
penguatan nilai karakter. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan eksplorasi pengalaman,
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persepsi, dan strategi guru serta kepala madrasah terkait penggunaan modal sosial dalam
pengembangan kurikulum. Studi dokumentasi membantu menelusuri bentuk formal dan informal
integrasi nilai karakter dalam materi dan praktik pembelajaran, sekaligus memverifikasi
kontinuitas internalisasi nilai (znember checking).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles et al. (2018), yang mencakup
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi informasi yang relevan terhadap aktualisasi modal sosial dan internalisasi nilai
karakter, sementara penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik yang mengintegrasikan
temuan dari berbagai sumber. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap untuk
menghubungkan temuan empiris dengan konsep social capital dan teori pengembangan
kurikulum PAL Verifikasi dilakukan melalui friangulation sumber, metode, dan member checking
untuk memastikan keabsahan dan keandalan data. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang
mendalam dan holistik terhadap hubungan antara modal sosial dan kurikulum, sekaligus
memberikan rekomendasi praktis yang berbasis bukti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini mengeksplorasi bagaimana modal sosial di Madrasah Pembangunan UIN Jakarta
diaktualisasikan dalam pengembangan kurikulum PAI dan internalisasi nilai-nilai karakter. Fokus
analisis mencakup interaksi antara kepercayaan (frusf), jaringan sosial (social nefworks), dan
norma sosial (social norms) dalam praktik pembelajaran dan budaya madrasah. Pendekatan ini
memungkinkan pembaca memahami dinamika internalisasi nilai karakter secara kontekstual dan
holistik.

Profil Modal Sosial Madrasah Pembangunan UIN Jakarta

Madrasah Pembangunan UIN Jakarta memiliki modal sosial yang terstruktur dalam tiga
dimensi utama: frust, social networks, dan social norms. Dimensi frust tampak jelas pada
bagaimana warga madrasah seperti guru, orang tua, dan peserta didik, mempercayai institusi
sebagai payung pengembangan karakter. Kepala madrasah menyatakan dalam wawancara bahwa
kepercayaan komunitas bukan aset instan melainkan akumulasi komitmen panjang dalam
konsistensi nilai dan kualitas lulusan, yang tercermin dari akreditasi A berulang dan tingginya
jumlah pendaftar baru setiap tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa modal kepercayaan di
lembaga bukan sekadar kenangan administratif tetapi realitas sosial yang menopang legitimasi
lembaga dalam masyarakat. Ibrahim et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kepercayaan dan
iklim sosial positif di sekolah berkontribusi pada hasil belajar dan keterlibatan siswa yang semakin
mendapat perhatian dalam literatur internasional kontemporer.

Dimensi social networks di madrasah ini unik karena keterhubungan strategis dengan UIN
Jakarta dalam bentuk keterlibatan dosen sebagai narasumber, kolaborasi materi ajar berbasis riset,
serta akses fasilitas akademik universitas. Jaringan alumni yang terorganisir menjadi aset strategis
lain yang mendukung mentoring karier, penguatan identitas kelembagaan, dan pembelajaran
berbasis pengalaman. Strategi ini sesuai dengan temuan Yiiksel & Somyiirek (2023) menunjukkan
bahwa social networks dalam lembaga pendidikan membantu meningkatkan keterlibatan sosial
siswa dan sumber daya pembelajaran.

Norma sosial (social norms) di Madrasah Pembangunan UIN Jakarta dikonstruksi melalui
budaya madrasah yang meliputi disiplin, etika belajar, praktik ibadah, dan adab interaksi warga.
Norma ini dipraktikkan secara konsisten dalam struktur rutinitas harian seperti shalat berjamaah,
tadarus, salam etika, dan standar berpakaian. Norma tersebut bukan sekadar aturan formal tetapi
bagian dari value ecology yang memperkuat disposisi peserta didik terhadap nilai sosial dan
religius secara bersama-sama, suatu pola yang menurut literatur memperkuat proses internalisasi
karakter peserta didik di sekolah (Bourke, 2023).

Aktualisasi Modal Sosial dalam Pengembangan Kurikulum PAI

Temuan penelitian ini menunjukkan sejumlah mekanisme strategis aktualisasi modal sosial
dalam pengembangan kurikulum PAI di Madrasah Pembangunan. Pertama, desain kurikulum
dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders),
termasuk guru PAL kepala madrasah, komite sekolah, dan akademisi dari Fakultas lmu Tarbiyah
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dan Keguruan UIN Jakarta. Proses keterlibatan komprehensif ini mencerminkan integrasi modal
sosial berupa frust dan nefworks pada tahap perencanaan kurikulum. Tanpa kepercayaan yang
kuat antaraktor, kolaborasi lintas pihak seperti ini sulit diwujudkan, sebagaimana Bourke (2023)
menunjukkan peran penting school networks dalam membangun modal sosial kolektif. Kedua,
konten kurikulum PAI secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai modal sosial ke dalam bingkai
Islamic values yang terkontekstualisasi dengan realitas sosial peserta didik. Tema seperti ukhuwah
1slamiyah (persaudaraan), fa’awun (tolong-menolong), dan amanah (kepercayaan) tidak diajarkan
sekadar feoretis tetapi dipadukan dalam pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
pengalaman nyata siswa (Siregar et al., 2024; Kamilah et al., 2025; Ibrahim et al., 2026) . Integrasi
ini mempertegas bahwa kurikulum PAI bukan hanya daftar materi tetapi sarana pembentukan
karakter melalui hubungan sosial dan praktik bersama. Hal ini sejalan dengan tren penelitian
karakter yang menekankan pentingnya integrasi nilai dalam kurikulum untuk menghadapi
tantangan sosio-emosional abad ke-21 (Ibrahim et al., 2024).

Ketiga, jaringan sosial lembaga dimanfaatkan untuk memperkaya pengalaman belajar di luar
kelas, seperti kunjungan ke lembaga sosial Islam, keterlibatan narasumber akademik eksternal, dan
program magang (job shadowing). Praktik ini merefleksikan realisasi konsep modal sosial sebagai
saluran informasi dan pengalaman yang luas, memperluas akses peserta didik terhadap sumber
daya pembelajaran yang tidak tersedia dalam kelas biasa (Boom-~Muilenburg & Vanlommel, 2025).
Pendekatan ini juga mempertegas pentingnya hubungan eksternal lembaga (bridging social
capital) dalam memperkaya kesempatan belajar. Keempat, norma-norma sosial diartikulasikan ke
dalam dokumen kurikulum sebagai /learning oufcomes, yang mencakup kompetensi
sosial~emosional dan spiritual di samping kemampuan kognitif. Profil lulusan yang diharapkan
menyertakan kapasitas membangun kepercayaan, memelihara hubungan positif, serta
menginternalisasi norma produktif. Penyusunan profil lulusan ini menunjukkan bagaimana modal
sosial dijadikan bagian standar tujuan pendidikan yang sistematis. Integrasi semacam ini turut
menguatkan diskursus akademis mengenai hubungan antara modal sosial dan hasil struktur
kurikulum.

Pola Internalisasi Nilai~Nilai Karakter: Model Tri~Aras

Penelitian ini mengidentifikasi model Tri-Aras Internalisasi Berbasis Modal Sosial yang terdiri
dari habituation, internalization, dan enculfuration. Pada tahap habituation, nilai karakter
diperkenalkan melalui rutinitas yang terstruktur seperti shalat berjamaah, tadarus, salam adab,
dan literasi nilai harian. Praktik ini menciptakan ecology of values yang konsisten dan menyeluruh,
sechingga peserta didik “membiasakan” perilaku dan nilai sebelum memahami maknanya secara
kognitif secara penuh. Pendekatan semacam ini konsisten dengan penelitian Sumiharsono et al.
(2023) yang menunjukkan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam pembiasaan nilai melalui
konteks sosial sekolah.

Tahap infernalization terjadi ketika peserta didik mulai berdialog secara kritis mengenai
nilai-~nilai tersebut melalui strategi pembelajaran kolaboratif seperti problem-based learning dan
diskusi kasus nyata. Pendekatan ini membantu peserta didik memahami relevansi nilai dalam
kehidupan mereka sendiri, bukan sekadar melaksanakan ritual. Integrasi pendekatan pedagogis ini
memperluas pemahaman internalisasi karakter dalam kerangka akademik dan sosial. Tahap
enculturation adalah fase di mana nilai-nilai yang telah diinternalisasi diekspresikan dan
direproduksi dalam budaya madrasah yang lebih luas. Peserta didik menjadi agents of change yang
menginisiasi program-~program sosial seperti kelas mentor sebaya, infaq, sedekah kolektif, dan
kegiatan sosial kemasyarakatan. Model ini mencerminkan bentuk civic engagement yang tinggi,
yang dalam literatur karakter kontemporer juga semakin ditekankan sebagai bentuk partisipasi
sosial aktif yang berdampak pada lingkungan yang lebih luas pengembangan karakter (Ibrahim et
al., 2024).

Faktor Pendukung dan Tantangan

Faktor pendukung utama aktualisasi modal sosial meliputi: kepemimpinan kepala madrasah
yang visioner dan berfokus pada komunitas; jaringan alumni yang aktif; dukungan akademik dari
UIN Jakarta; serta budaya organisasi yang mendorong kolaborasi dan inovasi. Keempat faktor ini
saling memperkuat modal sosial internal lembaga dan menyediakan landasan struktural bagi
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integrasi nilai dalam kurikulum. Namun, penelitian juga mengidentifikasi tantangan yang patut
diperhatikan. Keterbatasan waktu guru untuk berkontribusi secara kolaboratif di luar jam
mengajar dan variasi tingkat partisipasi orang tua tergantung sosial-~ekonomi dan pendidikan yang
dapat membatasi dinamika modal sosial. Ketidakteraturan dokumentasi internalisasi nilai juga
menghambat evaluasi capaian secara objektif. Selain itu, tantangan digitalisasi dan nilai alternatif
yang dibawa media sosial seringkali berkontradiksi dengan nilai-nilai madrasah, yang
menunjukkan perlunya strategi digital pedagogi untuk menyelaraskan modal sosial offline dan
online peserta didik.
Kontribusi Konseptual dan Implikasi

Temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi bahwa modal sosial berperan signifikan
dalam pengembangan kurikulum PAI tetapi juga memperluas literatur dengan menyajikan model
internalisasi karakter yang integratif dan kontekstual. Model 77i-Aras Internalisasi Berbasis Modal
Sosial menunjukkan bahwa internalisasi karakter yang efektif tidak hanya terjadi melalui
pembelajaran formal tetapi juga melalui interaksi sosial nyata dan budaya lembaga yang
berkembang. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru terhadap kajian karakter pendidikan
yang kini semakin diprioritaskan oleh komunitas akademik internasional sebagai bagian penting
dari kurikulum abad ke-21 (Ibrahim et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Madrasah Pembangunan UIN Jakarta berhasil
mengaktualisasikan modal sosial dalam pengembangan kurikulum PAI melalui tiga dimensi utama:
frust, social networks, dan social norms. Integrasi ketiga dimensi ini memungkinkan internalisasi
nilai-nilai karakter peserta didik secara bertahap melalui model 7ri-Aras Infernalisasi Berbasis
Modal Sosial, yaitu tahap habifuation, infernalization, dan enculfuration. Hasilnya, peserta didik
tidak hanya memahami nilai karakter secara kognitif, tetapi juga menerapkannya dalam interaksi
sosial dan budaya madrasah, sehingga kurikulum berfungsi sebagai medium pembentukan
karakter yang autentik, kontekstual, dan holistik.

Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan modal sosial sebagai sumber daya
pedagogis dalam pengembangan kurikulum. Kepala madrasah, guru, dan pemangku kepentingan
pendidikan perlu mengoptimalkan kepercayaan, jaringan, dan norma sosial untuk memperkuat
kualitas pembelajaran karakter. Integrasi nilai berbasis modal sosial dalam Jlearning outcomes
kurikulum PAI juga memperkuat peran madrasah sebagai komunitas belajar yang mendukung
pertumbuhan karakter peserta didik secara menyeluruh, sekaligus menjadi model praktik yang
dapat diterapkan di madrasah atau sekolah Islam lain.

Penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi pengaruh modal sosial terhadap
pembelajaran karakter di konteks digital atau hybrid, mengingat tantangan digitalisasi dan
munculnya nilai alternatif di media sosial. Selain itu, pengembangan instrumen pengukuran modal
sosial yang spesifik untuk lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan validitas temuan dan
memfasilitasi evaluasi internalisasi karakter secara longitudinal. Studi masa depan juga bisa
menguji penerapan model 7ri-Aras di berbagai jenis madrasah untuk memahami faktor
keberhasilan dan tantangan adaptasi di konteks yang berbeda.
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